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Abstract

Straight-line equation gradient learning of VIIID students of SMP Negeri 1 Jepara is
very procedural, routine, manual and has not fully met the learning needs of students
so that students are less interested, quickly saturated and low student assessment
results. Therefore, teachers implement differentiated learning assisted by the
Geogebra program. This study used a descriptive method. The purpose of this study
describes the implementation of differentiated learning with the Geogebra program,
straight line equation gradient material and its results. This research data consists of
learning process activities, observations of teacher and student activities, and student
assessment results. The implementation of the differentiated learning process is
carried out with the following steps (1) presentation of information and learning
objectives; (2) the establishment of discussion groups; (3) group discussion and
quidance (scaffolding); (4) strengthening and assessment; (5) reflection and feedback.
The average results of teacher and student learning process activities were 92.36%
and 86.11% with very good criteria. The results of the gradient material assessment
obtained an average score of 81.51 (very good category). These results show a positive
and significant impact on the learning process and student learning outcomes.
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Abstrak

Pembelajaran gradien persamaan garis lurus siswa VIIID SMP Negeri 1 Jepara
sangat prosedural, rutin, manual dan belum sepenuhnya memenuhikebutuhan
belajar siswa sehingga siswa kurang tertarik, cepat jenuh dan hasil asesmen siswa
rendah. Oleh sebab itu guru mengimplementasikan pembelajaran berdifferensiasi
berbantuan program Geogebra. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan implementasi pembelajaran berdifferensiasi
dengan program Geogebra materi gradien persamaan garis lurus dan hasilnya. Data
penelitian ini terdiri atas aktivitas proses pembelajaran, hasil observasi aktivitas guru
dan siswa, dan hasil asesmen siswa. Implementasi proses pembelajaran
berdiferensiasi dilakukan dengan Langkah berikut (1) penyajian informasi dan tujuan
pembelajaran; (2) pembentukan kelompok diskusi; (3) diskusi kelompok dan
bimbingan (scaffolding); (4) penguatan dan asesmen; (5) refleksi dan umpan balik.
Hasil rerata aktivitas proses pembelajaran guru dan siswa yaitu 92.36 % dan 86.11%
dengan kriteria baik sekali. Hasil asesmen materi gradien diperoleh skor rata-rata
81,51 (kategori sangat baik).Hasil ini menunjukkan dampak positif dan signifikan
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

KataKunci:  Pembelajaran Berdiferensiasi; Geogebra; Gradien Persamaaan Garis Lurus

A. Pendahuluan

Dalam proses belajar pastinya setiap siswa mempunyai beragam
pengetahuan, kemampuan, karakteristik, pengalaman dan kebutuhan
belajar yang berbeda. Siswa juga mempunyai beragam kemampuan
berpikir dan daya serap ketika belajar matematika (Kusumah & Marsigit,
2010). Keberagaman kemampuan, karakteristik, sosial emosional dan
kebutuhan belajar siswa dalam proses belajar matematika tampak pada
kemampuanmemahami materi yang dipelajari dan hasil belajarnya.

Setiap siswa juga mempunyai intelektual, sosial, emosional, dan
sifat lainnya secara khusus (Arikunto, 2013). Ada siswa dengan
kemampuan (pemahaman) kategori tinggi, sedang, dan rendah. Siswa
dengan kemampuan dan pemahaman tinggi dapat memahami
konsepabstrak matematika dengan mudah dancepat menerima pelajaran.
Namun siswa dengan kemampuan rendah agar mampu menerima dan
memahami konsep matematika, maka dibutuhkan bimbingan, strategi
dan langkah lebih intensif dari guru.
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Materi gradien persamaan garis lurussangat abstrak danumumnya
siswa kesulitan memahami konsep materi ini sehingga proses dan hasil
belajar belum sesuai harapan. Pembelajaran materi ini dilakukan secara
prosedural, rutin (konsep-contoh-soal latihan), dan manual (tanpa
alat/media). Dalam praktiknya, guru menggambar bidang koordinat,
titik, berbagai garis dan bidang di papan tulis secara manual, sangat
terbatas dan membutuhkan waktu lama, tidak efisien, efektif dan hasilnya
kurang akurat.

Guru belum merancang skenario pembelajaran yang mampu
memenuhi keberagaman kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Guru
juga belum memanfaatkan media belajar yang sesuai kebutuhan siswa.
Hal demikian menyebabkan siswa dengan kemampuan sedang dan
rendah tidak mampu menerima dan memahami konsep gradien
persamaan garis lurus. Oleh karena itu perlu diimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasidengan memanfaatkan program Geogebra di
SMP Negeri 1 Jepara.

Pembelajaran berdiferensiasi sangat penting diimplementasikan
pada pembelajaran matematika. Menurut Tomlinson (Butler & Lowe,
2008) pembelajaran berdiferensiasi sebagai suatu proses intruksi sesuai
kebutuhan siswa dengan tujuan memaksimalkan potensi siswa. Lebih
lanjut Haryaka et al.,, (2022)dan (Subban, 2006)mengemukakanbahwa
pembelajaran berdiferensiasi bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menyesuaikankarakteristik dan potensi siswa melalui beragam
strategi. Pembelajaranberdiferensiasi memandang bahwa setiap siswa
mempunyai beragam potensi, kebutuhan dan terus dinamissehingga
diperlukan berbagai cara/strategi yang digunakan oleh guru agar semua
siswa dapat belajar dengan baik (Sugandi et al., 2020).

Pembelajaran  berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang
diindividukan kepada setiap siswa. Namun suatu usaha mengakomodasi
kebutuhan belajar siswa dan memberikan pengalaman belajar bermakna

dengan memberikan beragam instruksi selama proses belajar. Pembelajaran
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berdiferensiasi merupakan pembelajaran dengan beragam pendekatan
(multiple approach) dalam konten, proses, dan produk (Kristiani et al., 2021).

Diferensiasi konten berkaitan dengan materi yang pahami dan
dipelajari siswa. Diferensiasi proses menitiktekankan pada intruksi guru
kepada siswa dalam perolehan informasi selama siswa belajar.
Diferensiasi produk berkaitan dengan hal/hasil yang sudah dipelajari dan
dipahami oleh siswa. Berkaitan diferensiasi proses,Tomlinson (1999)
menjelaskan agar siswa mampu berlatih dan memahami materi, guru
perlu penyediaan alternatifcara mengeksplorasi materi, mengilustrasikan
konsep materi,dan memodifikasi kompleksitas pengilustrasian konsep
materi dari berbagai tingkatan kognitif siswa.

Berdasarkan hasil observasi, saat ini 98% siswa SMP Negeri 1
Jepara mempunyai gadget (handphone android). Namun gadget tersebut
belum sepenuhnya dimanfaatkan guna mendukung proses pembelajaran
matematika. Padahal pemanfaatan media teknologi dalam pembelajaran
matematika sangat penting dan merupakan prinsip dan tuntunan dalam
pembelajaran matematika (NCTM, 2000; Lagrange, 2004).

Selain itu, pemanfaatan media teknologi menjadikan pembelajaran
matematika lebih dinamis, efektif, inovatif (As’ari, 2016). Dengan pemanfaatan
program Geogebra, tentunya siswa dengan kemampuan sedang dan rendah
akan dapat memahami konsep persamaan garis lurus. Selama proses
pembelajaran siswa akan dapat mengeksplorasi dan memodifikasi
kompleksitas pengilustrasian konsep persamaan garis lurus secara jelas, dan
akurat dari beragam tingkatan kognitif dan kemampuan siswa.

Geogebra dapat akses melalui https://www.geogebra.org/.

Visualisasi program Geogebra materi gradien persamaan garis lurus

disajikan berikut ini.
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Gambar 1.Visualisasi Gradien Program Geogebra

Gambar 1 menunjukkan bahwa gradienmerupakan kemiringan garis
lurus. Secara matematis gradien (1) dituliskan y = mx + c. Gradien merupakan
perbandingan perubahan panjang sisi tegak (Ay) dengan perubahan panjang
sisi mendatar (Ax). Program Geogebradapat mengilustrasikan gradien dengan
jelas dan akurat. Melalui Geogebrakonsep gradien yang abstrak semakin
mudah dipahami siswa karena dapat divisualisasikan, dilihat, dimanipulasi
dan dikontruksi sesuai pengguna (user).

Program Geogebra digunakan selama proses pembelajaran
materi gradien persamaan garis lurus baik secara online maupun offline.
Siswa dapat menggunakan program ini melalui gadget (handphone
android) secara mandiri maupun kelompok untuk memahami materi
gradien dan menyelesaikan asesmen sumatif. Dengan program Geogebra
siswa dengan kemampuan yang sedang dan rendah dapat memahami
konsep gardien yang dipelajari dengan mudah dan utuh. Program
Geogebra ini digunakan untuk

Dalam penelitian ini, proses pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan program Geogebramateri gradien persamaan garis lurus
siswa kelas VIIID SMP Negeri 1 Jepara dimplementasikan dengan sintak
pembelajaran kooperatif yaitu (1) present goals and set; (2) present
information; (3) organize students into learning teams; (4) assist team work and
study; (5) test on the materials (Suprijono, 2012:65).Peneliti memberikan

refleksi dan umpan balik setelah proses pembelajaran kepada siswa.
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Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan proses dan hasil implementasi
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan program Geogebra materi gradien

persamaan garis lurus.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif (Description
Research). Penelitian deskriptif bertujuan memaparkan keadaan, situasi
dan kegiatan tertentu (Arikunto, 2013:3). Penelitian ini dilakukan di kelas
VIIID SMP Negeri 1 Jeparapada Semester 1 Tahun Pelajaran 2022/2023
berjumlah 32 siswa. Tujuan pembelajaran ini adalah menentukan
kemiringan garis lurus (gradien) persamaan garis lurus. Jadi penelitian ini
mendiskripsikanproses sekaligus hasil yang telah dilakukan peneliti
dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi berbantuan program
Geogebra materi gradien persamaan garis lurus siswa VIIID SMP Negeri
1 Jepara Semester 1 Tahun Pelajaran 2022/2023.

Penelitian inidilakukan dengan empat Langkah yaitu (1)
Identifikasi masalah; (2) Perencanaan tindakan meliputi penyusunan
modul ajar dan lembar kerja menggunakan program Geogebra,
membentuk kelompok diskusi 3-4 siswa sesuai dengan kemampuan
akademis, menyusun instrumen penelitian meliputi: lembar observasi
aktivitas guru dan siswa, perangkat asesmen dan lembar refleksi-umpan
balik. Selanjutnya peneliti berdiskusi dengan teman sejawat untuk
memberikan umpan balik terhadap modul ajar, lembar kerja dan
instrumen yang digunakan. Selanjutnya melakukan perbaikan dan
penyempurnaan sesuai umpan balik; (3) Pelaksanaan proses pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan program Geogebra materi gradien persamaan
garis lurus siswa kelas VIIID SMP Negeri 1 Jepara; dan (4) Analisis data
berupa proses aktivitas guru dan hasil instrumen penelitian.

Adapun data penelitian ini yaitu (1) proses aktivitas guru selama
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan program Geogebra materi

gradien persamaan garis lurus; (2) hasil observasi aktivitas guru
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dansiswa; (3) hasil asesmen siswa, dan (4) refleksi. Data penelitian
tersebut dianalisis melalui enam tahapan yaitu menghimpun data,
melakukan koding, menampikan data, mereduksi data, verifikasi data,
dan interpretasi data (Sukardi, 2012).

Data penelitian berupa hasil observasi aktivitas guru dan

siswa,dan asesmen belajar diinterpretasikan berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Hasil Observasi, Angket dan Tugas

No. Interval Kriteria
1. 81 -100 Baik Sekali
2. 61 - 80 Baik
3. 41 - 60 Cukup Baik
4. 21-40 Kurang Baik
5. 0-20 Sangat Kurang Baik

(Sumber: Sahertian, 2010)

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Proses implementasi pembelajaran berdiferensiasi berbantuan
program Geogebramateri gradien persamaan garis lurus siswa kelas VIIID

SMP Negeri 1 Jepara sebagai berikut.

a. Penyajian informasi dan tujuan pembelajaran

Guru memberikan penjelasan tujuan pembelajaran dan teknik
pembelajaran yaitu siswa memahami konsep gradien persamaan garis
lurus.Pembelajaran dilaksanakan berbantuan program geogebra, diskusi
kelompok, presentasi dan pemberian tugas, Guru Bersama siswa membuat
kesepakatan kelas dengan dialog interkatif. Selanjutnya guru meminta
setiap siswa mengunduh program Geogebra di handphone Android. Guru
memberikan petunjuk penggunaan program Geogebrapada materi gradien

persamaan garis sebagaimana disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Siswa Mendownload Program Geogebra di Handphone
b. Pembentukan kelompok diskusi

Guru membentuk kelompok kecil yang beranggotakan 2 - 3 siswa
berdasarkan kemampuan akademik siswa atau melalui kuis dengan
program Geogebra. Setelah siswa berkelompok, guru membagi lembar
kerja pada setiap kelompok, menjelaskan petunjuk dan memastikan setiap
siswa telah mampu dan siap memanfaatkan program Geogebraketika
mengerjakan lembar kerja dan selama proses pembelajaran. Lembar Kerja

Pembelajaran sebagaimana disajikan pada Gambar 3.

LEMEBAR KERJA

PETUNIUK

1. Bacalsh lembar kerja ini secara cermat

2. EKerjakan lembar kerja ini sesuzi dengan perintsh.

3. Manfaatkzn Program GeoGebra untuk membantu menyelesaikan soal-soal berikt

MATFERI
?:I}Deﬁ.uisi Gradient = kemirmgan sustn garis )
{l} Gradient (71) garis = Perubahargarak vertial _ o
= Perubahargarak horisortal Ao
{3) Gradient () melalui dua itk Alx;, 3;) dan Blxs 32) = 2275
H xy =X,
: A

Soal:

1. Perhatikan gambar berikut !

T

Gradisnkemiringan garis

Gradien kemiringan garis

Gradien kemiringan garis

| 8 8 ¥
I
i o

Gradien/kemiringan garis DE = m = ._.....

Gambar 3. Lembar Kerja Materi Gradien Persamaan Garis Lurus
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c. Diskusi kelompok dan bimbingan (Scaffolding)

Setiap kelompok berdiskusi menyelesaikan lembar kerja dengan
program Geogebra. Guru memantau diskusi dan memberikan scaffolding secara
merata baik secara kelompok maupun individu. Setelah diskusi kelompok,
guru meminta beberapa perwakilan kelompok menyajikan hasildiskusinya
secara tertulis maupun lisan sebagaimana disajikan pada Gambar
4 Selanjutnya guru bersama siswa membahas hasil sajian tersebut secara detail.

Gambar 4. Penyajian Hasil Diskusi dengan Program Geogebra

d. Penguatan dan asesmen

Penguatan dilakukan guru dengan menjelaskan poin-poin penting
materigradien persamaan garis lurus.Guru juga memberikan asesmen
materi gradien melalui program Geogebrasecara onlinedengan tujuan
mengetahui penguasaan konsep gradien yang dipelajari. Selanjutnya guru
memberikan tugas mandiri sesuai kepada siswa. Hasil penguatan
konsep gradien dengan menggunakan program Geogebra secara
online disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil Penguatan secara Online
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e. Refleksi dan umpan balik

Refleksi diberikan kepada siswa melalui link google form secara
online. Siswa menuliskan refleksi sesuai kondisi siswa terkait (1) hal apa
yang telah dikuasai pada pembelajaran, (2) hal apa yang paling menarik
dari aktivitas pembelajaran, (3) hal apa yang paling tidak menarik dari
aktivitas pembelajaran, (4) apa tantangan yang ditemui selama
pembelajaran. Observer (teman sejawat) juga memberikan umpan balik
berdasarkan hasil isian lembar observasi aktivitas guru dan siswa.Peneliti
dan observer berdiskusiterkait data hasil observasi sehingga dapat

digunakan untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya.

Gambar 6. Pengamatan Pembelajaran oleh Observer (Teman Sejawat)

Selain aktivitas proses implementasi pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan program Geogebra materi gradien persamaan garis lurus
siswa kelas VIIID SMP Negeri 1 Jepara, dalam penelitian ini juga
diperolehdata observasi aktivitas guru dan siswa yang disajikan pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Aktivitas Guru

.. Pert/skor
Aktivitas Guru ol ked
Penyajian informasi dan tujuan pembelajaran
1  Memberi informasi tujuan belajar 3 4
2 Memberi informasi teknik pembelajaran 3 4
3 Memberi pertanyaan pemantik/tugas 3 4
Pembentukan kelompok diskusi
1  Mengorganisir kelompok 3 3
2 Membagi lembar kerja 4 4
3 Meminta siswa membaca dan memahami lembar kerja 3 3
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.. Pert/skor
Aktivitas Guru Kol kel
Diskusi kelompok dan bimbingan (Scaffolding)
1  Meminta siswa diskusi menyelesaikan LK dengan program Geogebra 4 4
2 Memberi pertanyaan sederhana dan spesifik maksud permasalahan 3 3
yang belum dipahami siswa
3 Meminta perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 4 4
4  Meminta siswa yang jawaban berbeda menyajikan hasilnya 3 3
5 Meminta membandingkan dan menanggapi hasil jawaban 4 4
6  Membahas dan mengoreksi jawaban siswa 4 4
Penguatan dan asesmen
1 Memberi penguatan materi pembelajaran dengan program Geogebra 4 4
2 Meminta siswa memahami dan mengerjakan soal 4 4
3 Meminta siswa mengumpulkan jawaban soal 4 4
Refleksi dan umpan balik
1  Memberi refleksi dan umpan balik 4 4
2 Meminta siswa mengumpulkan refleksi dan umpan balik 4 4
3 Memberi tugas mandiri 4 4
Jumlah skor 65 68

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh persentase rerata aktivitas guru
selama pembelajaran 92.36% dengan rincian pada pembelajaran pertama
90.28% dengan kriteria baik sekali dan pada pembelajaran kedua 94.44%
dengan kriteria baik sekali. Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa
guru telah melaksanakan serangkaian dan beragam proses aktivitas sesuai
skenario pembelajaran berdiferensiasi berbantuan program Geogebra
untuk menciptakan situasi lingkungan belajar dinamis,efektif, aktif
kontruktif sehingga mampu mengakomodasi kebutuhanbelajar siswa dan

sesuai tuntunan zaman saat ini.

Tabel 3 : Hasil Aktivitas Siswa

.. . Pert/skor
Aktivitas Siswa el kel
Penyajian informasi dan tujuan pembelajaran
1 Memperhatikan informasi tujuan belajar 3 3
2 Memperhatikan informasi teknik pembelajaran 3 3
3 Mengerjakan pertanyaan pemantik/tugas 3 4
Pembentukan kelompok diskusi
1 Berkelompoksesuai petunjuk 4 4
2 Menerima LK 4 4
3 Membaca dan memahami LK 3 4

Diskusi kelompok dan bimbingan (Scaffolding)
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.. . Pert/skor
Aktivitas Siswa kel kel
1 Berdiskusi menyelesaikan LK dengan program Geogebra 3 3
2 Bertanya permasalahan yang belum dipahami 3 4
3 Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 3 4
4 Kelompok lain yang jawaban berbeda menyajikan hasilnya 3 3
5 Membandingkan dan menanggapi hasil jawaban 3 3
6 Mengoreksi jawaban atau menanggapi pembahasan guru 3 3
Penguatan dan asesmen
1 Memperhatikan penguatan materi dengan program Geogebra 3 3
2 Memahami dan mengerjakan soal 3 3
3 Mengumpulkan hasil jawaban soal 4 4
Refleksi dan umpan balik
1 Menuliskan refleksi dan umpan balik 4 4
2 Mengumpulkan refleksi dan umpan balik 4 4
3 Menerima tugas mandiri 4 4
Jumlah Skor 60 64

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persentase rerata aktivitas siswa kelas

VIID SMP Negeri 1 Jepara selama pembelajaran 86.11% dengan rincian pada

pembelajaran pertama 83.33% dengan kriteria baik sekali dan pada

pembelajaran kedua 88.89% dengan kriteria baik sekali. Data menunjukkan

bahwa pembelajaran mampu menjadikan siswa aktifkontruktif, berpusat

pada siswa dan dapat memenuhi kebutuhan belajar.

Dalam penelitian ini, tujuan dilakukan asesmen untuk mengetahui

sejauh mana siswa dapat memahami konsep materi gradien persamaan

garis lurus. Hasil asesmen diperoleh skor rata-rata 81,51 (kategori sangat
baik), skor tertinggi 100,00, dan skor terendah 41,65. Skor 75diperoleh

sebanyak 78,13% atau sebanyak 25 siswa memperoleh skor minimal 75.

Vo

!. Tentukan Tentukan gradient garis-gans pada gambar berikut !

a mPQ ! CLILITTITTTT ]
b. mRQ ! S T S L

¢, mRS ! ‘

d. mST!

¢. miP! R

v | C 7 | = -4 4
v Q.. ps\ - ¥ APDUDRSRRIN a4 M e v‘.\\,q.',u‘, Sy WY o

B o :

Gambar 7. Hasil Asesmen Gradien Persamaan garis Lurus
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Gambar 7 menunjukkan penyelesaian dan jawaban menentukan
gradien persamaan garis. Jawaban tersebut mengindikasikan bahwa siswa
mampu menjawab dengan benar, meskipun ada jawaban yang salah.
Jawaban yang benar menunjukkan bahwa siswa mampu memahami
konsep gradien, mampu menghubungkan ide abstrak gradien persamaan
garis lurus; dan mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis
dalam bentuk tulisan.

Hasil refleksi pembelajaran berdiferensiasi berbantuan program
Geogebra materi gradien persamaan garis lurus siswa kelas VIIID di SMP

Negeri 1 Jepara dari siswa disajikan pada Gambar 8.

Hama Kelas | Absen |Hal apa saja yang telah Hal apa saja yang Apa hal yang paling Apa hal yang paling tidak |Apa tantangan yang
Lengkap kamu kuasai pada belum kamu kuasai  |menarik dari aktivitas menarik dari aktivitas kamu temui dalam
pembelajaran hari ini? pada pembelajaran pembelajaran yang telah pembelajaran yang telah |pembelajaran hari
hari ini? kalian lakukan dan jelaskan |kalian lakukan dan ini?
alasannya? jelaskan alasannya?
DAANIYS a0 12 |memahami bentuk -menggambar garis -Ada LKPD -saya belum bisa memahami(-Kompak dalam
SYAKILA persamaan garis lunis secara manual di bidang |-Pembagian kelompok dan | materi menggambar garis  |menyelesaikan LKPD
[WIBOWO -memahami persamaan koordinat diskusi kelompok -kelompok saya kurang -Berani dalam
garis lurus -Menggunakan HP dalam kerjasama dalam pengisian |menulis jawaban
-menggambar garis dengan pembelajaran matematika  |LKPD -Saya harus lebin
program geogebra -Ada sesi penguatan konsep kritis dan kreatif
|Ahmad Reno | 8D 2 |-bisa menggambar garis alhamdulillah tidak ada  [-Menggunakan Aplikasi Tidak ada -Perlu belajar dengan
Wijaya dengan aplikasi geogebra teman yang lebin
-bisa menggambar garis di -ada pembagian kelompok pintar
bidang koordinat -ada diskusi
-memahami persamaan -ada sesi tanya jawab
garis lurus -Guru membantu dbagi yang
tidak bisa
[ZAHNA ] 32 [Saya memahami materi Saya belum bisa -Saya sudah bisa -Ketika jawaban soal yang  |-Saya harus berani
AMELLIA persamaan garis lurus, dan |menentukan gradien memanfaatkan program saya kerjakan salah mengemukakan
DEWI bisa menggambar garis  [garis dan perpotongan | geogebra dalam -Saya belum diberi jawaban
pada bidang koordinat gans pembelajaran materi ini. kesempatan maju -saya harus bisa
-Ada forum diskusi sehingga |menuliskan jawaban keberjasaama dalam
dapat tukar pikiran kelompaok belajar
-Ada sesi maju ke depan bagi
penwakilan kelompok

Gambar 8. Hasil Refleksi Pembelajaran Berdiferensiasi
Berbantuan Program Geogebra

Hasil umpan balik dan diskusi observer (teman sejawat) dengan
peneliti selaku guru terkait pelaksaan pembelajaran berdiferensiasi dengan
memanfaatkan program Geogebra materi gradien persamaan garis lurus
kelas VIIID di SMP Negeri 1 Jepara yaitu (1) aktivitas guru dan siswa dalam
kriteria sangat baik; (2) guru mampu memenuhi kebutuhan belajar sesuai

karakteristik dan kemampuan siswa dengan beragam intruksi; (3) aktivitas
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belajar siswa sangat baik. Siswa melaksanakan intruksi guru, memahami
materi, berdiskusi, bertanya, menuliskan dan menyajikan jawaban hasil
diskusi dengan memanfaatkan program Geogebra, dan mampu
menyelesaikan asesmen; (4) siswa berkemampuan rendah cenderung kurang
aktif, kurang komunikatif dan belum mampu mengikuti diskusi dengan
baik; (5) siswa dapat memanfaatkan program Geogebramenyelesaikan
lembar kerja dan tugas; (6) guru perlu memastikan pemberian scaffoding
secara merata; (7) guru perlu mengatur waktu pembelajaran sesuai rencana;
dan (8) wawasan, keterampilan dan literasi digital siswa semakin baik yang
ditunjukkan dengan kemampuan mengintegrasikan pemanfaatan teknologi

dalam belajar matematika.

2. Pembahasan

Pembelajaran berdiferensiasi berbantuan program Geogebra
materi gradien persamaan garis lurus siswa keals VIIID SMP Negeri 1
Jepara dilaksanakan agar proses pembelajaran menjadi dinamis kondusif,
aktif kontruktif, mengakomodasi beragam kebutuhan dan kemampuan
belajar siswa. Implementasi pembelajaranberdiferensiasiberbantuan
program Geogebra materigradien persamaan garis lurus dilakukan
dengan Langkah-langkah (1) penyajian informasi dan tujuan
pembelajaran; (2) pembentukan kelompok diskusi; (3) diskusi kelompok
dan bimbingan (scaffolding); (4) penguatan dan asesmen; (5) refleksi dan
umpan balik.Proses aktivitas ini didasarkan pada pembelajaran kooperatif
sehingga sesuai hasil penelitianLeikin & Zaslavksy (1999) bahwa
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa,
pemahaman konsep matematika, wawasan dan tingkat berpikir guru.
Huda (2013:111) juga menyatakan bahwa proses pembelajaran ini dapat
memunculkan sinergi dengan kerjasama dan meningkatkan motivasi
lebih besar daripada melalui lingkungan kompetitif individu.

Beragam intruksi dan tindakan guru selama pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan program Geogebra materi gradien persamaan

garis lurus siswa kelas VIIID SMP Negeri 1 Jepara sesuai denganpendapat
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Tomlinson (2000) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran
berdiferensiasi, guru perlu penyediaan alternatif cara mengeksplorasi
materi, mengilustrasikan konsep materi agar mudah dipahami, dan
memodifikasi kompleksitas pengilustrasian berbagai tingkatan kognitif
siswa. Russo, Bobis & Sullivan (2021)juga menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi mengacu beragamnya intruksi guru selama
pembelajaran dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa.
Gusteti & Neviyarni (2022) menyatakan guru harus menggunakan
beragam metode, strategi dan teknologi agar pembelajaran efektif
sehingga siswa berpartisipasi aktif, bertanya, menyampaikan ide gagasan
untuk mengembangkan kemampuan matematisnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Tomlinson (2017)
bahwa pembelajaran berdiferensiasi menjadikan proses efektif karena
fokus pada aktivitas siswa (student centered). Pembelajaran berdiferensiasi
juga mampu memberikan dampak positif dan pengalaman bermakna bagi
siswa (Hidayati, 2020); dan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
(Hasanah et al, 2023).Pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran
matematika sangat dianjurkan karena dapat mengakomodir kebutuhan
belajar siswa yang disesuaikan dengan minat, gaya belajar, profil dan
kesiapan belajar siswa(Gusteti & Neviyarni, 2022).

Peneliti selaku guru telah merancang strategi pembelajaran dan
mengkondisikan lingkungan belajar dengan membentuk kelompok
diskusi3-4 siswa keberagaman kemampuan akademis siswa, menyusun
lembar kerja dan tidak menyajikan dan menjelaskan materi secara
lengkap dan final, dan memberi bantuan (scaffolding) kepada siswa
secukupnya. Hal ini sesuai pendapat Subanji (2013) bahwa peran guru
memfasilitasi siswa agar bisa belajar dengan mengkondisikan terjadinya
interaksi berpikir antar siswa, guru dengan siswa, menyediakan sumber
belajar dan memberi bantuan secukupnya. Hudojo (2005:103) juga
menyatakan materi seharusnya tidak diberikan secara utuh dan final agar
siswa aktif dan kontruktif guna menemukan konsep, struktur teorema,

dan rumus yang dipelajarinya.
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Dalam proses pembelajaran berdiferensiasi ini, penggunaan
program Geogebra sebagai media dalam menyajikan isi/konten materi
gradien persamaan garis dapat memudahkan siswa yang berkemampuan
sedang dan rendah memahami konsep matematika yang abstrak dan
berdampak signifikan pada hasil belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Prianto (2018) yang menyatakan bahwa program Geogebra
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ssiwa. Tong, et.al (2021)
juga mengungkapkan pemanfaatan Geogebra berdampak positif terhadap

keterampilan, motivasi dan hasil belajar matematika siswa.

D. Penutup

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi berbantuan program
Geogebramateri persamaan garis lurus siswa kelas VIIID SMP Negeri 1
Jepara dengan langkah-langkah berikut (1) penyajian informasi dan
tujuan pembelajaran; (2) pembentukan kelompok diskusi; (3) diskusi
kelompok dan bimbingan (scaffolding); (4) penguatan dan asesmen; (5)
refleksi dan umpan balik. Hasil rerata aktivitas guru dan siswa yaitu
92.36% dan 86.11% dengan kriteria baik sekali. Hasil asesmen gradien
persamaan garis lurus diperoleh skor rata-rata 81,51 (kategori sangat
baik). Hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif dan signifikan
proses dan hasil belajar materi gradien persamaan garis lurus.Proses
pembelajaran mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa, dinamis,
interaktif, aktif kontruktif, dan lebih bermakna. Siswa lebih termotivasi,
belajar mandiri, berdiskusi, bereksperimen, mengemukakan ide gagasan
matematis, dan meningkatnyakemampuan matematis.

Saran berdasarkan hasil penelitian ini yaitu (1) guru harus mampu
mengidentifikasi kemampuan, karakteristik dan kebutuhan belajar siswa;
(2) guru harus memberikan scaffolding, khususnya bagi siswa
berkemampuan rendah; (3) pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya
fokus pada produk, tapi juga proses dan konten; dan (4) pembelajaran

berdiferensiasi dapat diimplementasikan semua pelajaran lain.
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